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Abstrak
 

Fertilitas ialah jumlah kelahiran hidupyang dihasilkan oleh seorang wanita selama  aktifitas masa

reproduksinya tetap berlangsung, dan dipengaruhi oleh beberapa faktor langsung maupun tidak langsung.

Dari keempat determinan fertilitas, penggunaan kontrasepsi memberikan dampak positif, dan pengaruhnya

bervariasi sehubungan dengan prevalensi "Current user". Dari data sekunder tahun 1988 menunjukkan

fluktuasi pemakaian kontrasepsi di Sulawesi Selatan dan kenyataan itu secara langsung atau tidak langsung

memberi konsekuensi meningkatnya tingkat fertilitas di Sulawesi  Selatan terutama golongan umur 20 - 44

tahun.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder, Survey Pencapaian Program Keluarga

Berencana Serta Pengaruhnya Terhadap Fertilitas di Sulawesi Selatan tahun 1988. Yang termasuk responden

adalah Pasangan Usia Subur,  yaitu ibu yang sejak penelitian ini dilakukan berada di dalamkeadaan status

kawin dan berumur 15 -40 tahun, serta menggunakan salah satu jenis alat kontrasepsi. Dalam pengolahan

dan analisa data, digunakan program SPSS, sedangkan perkiraan besarnya TFR diterapkan cara yaitu

dikemukakan oleh Bongaart, yang memperhitungkan TFR langsung dari faktor-faktor yang dianggap

berpengaruh. Dalam penelitian ini akan dihitung besarnya TFRuntuk empat Kabupaten serta	masing-masing

Kabupaten,  kemudian mempelajari pola serta perubahan fertilitas sehubungan dengan perubahan dari

faktor-faktor yang dianggap mempengaruhinya. Setelah itu secara khusus akan dipelajari besarnya dampak

masing-masing determinan fertilitas terhadap ?Total Fecundity " ( TF ) utamanya penggunaan kontrasepsi,

baik untuk empat Kabupaten maupun per Kabupaton. Dalam menentukan besarnya TFR dan faktor-faktor

yang meinpengaruhinya diterapkan cara Bongaart, sedangkan pola fertilitas akan dihitung menurut umur

ibu, selanjutnya perubahan fertilitas dinilai berdasarkan grafik 5 dan 6.

Dari basil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa:

1. TFR untuk empat Kabupaten adalah 3,4 kelahiran perwanita, sedangkan untuk masing-masing Kabupaten

adalah Jeneponto 2,9 kelahiran perwanita; Luwu 3,2 kelahiran perwanita; Barru 2,5 kelahiran perwanita; dan

Bone 5,1 kelahiran perwanita.

2. Pola fertilitas menurut umur ibu untuk empat Kabupaten berbentuk hurup U terbalik, dan pola tersebut

bervariasi menurut Kabupaten.

3. Tingkat fertilitas mengalami perubahan untuk tiga tahun terakhir baik untuk empat Kabupaten maupun

masing-masing Kabupaten.

4. Penggunaan kontrasepsi mempengaruhi tingkat fertilitas di Sulawesi Selatan baik untuk empat Kabupaten

maupun masing-masing Kabupaten.

5. Untuk masing-masing Kabupaten pengaruh tersebut bervariasi dan cenderung ditentukan oleh prevalensi

current user yang ada setempat.

Dengan melihat pada keempat determinan fertilitas yang termasuk dalam rumus Bongaart maka proporsi

wanita usia subur status kawin, masa tidak subur selama masa menyusui, pengaruhnya hampir merata pada

semua Kabupaten, sedangkan dua determinan lainnya yaitu keguguran dan penggunaan kontrasepsi
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pengaruhnya bervariasi menurut Kabupaten. Disarankan bahwa untuk menekan tingkat fertilitas di Sulawesi

Selatan perlu ditingkatkan penggunaan kontrasepsi secara aktif, serta mempertahankan lamanya menyusui.

Perlu dilakukan penelitian yang berskala lebih luas untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi

penggunaan kontrasepsi dan efektifitas penggunaannya. Bahwa metode Bongaart merupakan cara yang

cukup baik dan sederhana untuk memperkirakan besarnya TFR sehubungan dengan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.


